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Uji Coba Pelaksanaan Evaluasi Rancangan Modul
Pelatihan “My Commitment” untuk Meningkatkan
Perceived behavioral contro/ Mahasiswa dalam
Mengikuti Kegiatan Perkuliahan dengan Teratur

Oleh: Ellen Theresia’

i

Abstrak

Mengikuti kegiatan perkuliahan dengan teratur merupakan kegiatan penting yang harus
dijalani mahasiswa. Dalam kegiatan tersebut. mahasiswa diharapkan bukan hanya hadir
untuk memenuhi absensi melainkan juga turut aktf di dalam perkuliahan seperti
mendengarkan penjelasan dosen. bertanya jika ada hal yang tidak jelas. mengerjakan tugas
dengan sungguh serta mempersiapkan diri untuk quis maupun ujian. Hal ini vang mendasari
dilakukannya penelitan dalam bentuk pelatihan untuk meningkatkan perceived behavioral
control mahasiswa dalam mengikuti kegiatan perkuliahan dengan teratur.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah non experimental pretest-posttest design
sehingga akan dilihat perbedaan hasil tes peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan
pelatihan My Commitment. Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat peningkatan
skor perceived behavioral control. Artinya. terdapat peningkatan persepsi peserta akan
mudah/ sukarnya mengikuti kegiatan perkuliahan dengan teratur. Saran yang dapat
disampaikan adalah, modul pelatihan My Commitment dapat diberikan pada mahasiswa
yang memiliki perceived behavioral control yang rendah dalam mengikuti kegiatan
perkuliahan dengan teratur dengan mengacu pada evaluasi dalam hal cara penyampaian
materi.

Pendahuluan menuntut penyesuaian agar kerja, IPK dapat dilihat sebagai

Memasuki  jenjang per- dapat menghadapi perubahan akses masuk untuk dapat lolos
kuliahan, individu mulai me- yang dialami (John W. persyaratan prestasi yang
masuki  struktur  pendidikan Santrock, 2002). Selama kuliah, diminta perusahaan. Dengan
yang sifatnya lebih impersonal Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ‘kelancaran’ perolehan IPK
serta semakin beragam dan dianggap sebagai patokan hasil selama kuliah secara tidak
luasnya interaksi dengan belajar dan ‘tanda’ prestasi langsung dapat memenuhi
lingkungan sehingga semakin mahasiswa. Memasuki dunia syarat usia minimum dari
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perusahaan. Hal ini berkaitan
dengan jatah SKS (Satuan
Kredit Semester) yang dapat
ditempuh mahasiswa sesuai
dengan IPK. Semakin kecil IPK
yang dicapai  mahasiswa,
jumlah SKS yang dapat diambil
di semester berikutnya: pun
akan berkurang. Dengan demi-
kian, semakin sedikit juga
jumlah-* mata kuliah  yang
diambil sehmgga dapat mem-
perpanjang masa perkuliahan
dan kelulusan mahasiswa.
Untuk itu, jika mahasiswa

ingin lulus sebagai sarjana
dengan tepat waktu dan IPK
yang memadai, diperlukan

usaha dan kesungguhan dalam
mengikuti perkuliahan. Maha-
siswa perlu diharapkan dapat
hadir secara fisik dan mental
saat mengikuti kegiatan per-
kuliahan. Menurut John
Backhurst, komitmen dan ke-
matangan sebagai mahasiswa
dapat terlihat melalui ter-
penuhinya presensi (kehadiran)
melalui kegiatan kuliah dan:
praktikum serta terselesaikan-
nya tugas tepat waktu. Ke-
hadiran mahasiswa di kelas pun
menuntut mahasiswa  untuk
mencatat materi perkuliahan
dan bertanya mengenai ke-
sulitan yang dirasakan (http;//

lorien.ncl.ac.uk/ming/Dept/Tips
[Study/GoodStudy.htm).

Dengan demikian, kehadiran
mahasiswa di kelas bukan
hanya memenuhi kewajiban
untuk hadir tapi mahasiswa
mengetahui perilaku spesifik
yang akan dilakukan.

Ketika individu ingin me-
lakukan - sesuatu, ia harus
memiliki tujuan yang ingin

dicapai dan disertai perencana-
an untuk melakukannya. Dalam
pencapaian tujuannya individu

perlu  memiliki suatu niat
(intention) yang kuat. Kuat
lemahnya niat, dapat di-
pengaruhi oleh hal-hal dari

dalam maupun luar diri. Jika
mahasiswa menyenangi usaha
yang dilakukan untuk memper-
baiki IPK karena tahu ke-
untungan yang dapat di-
peroleh, sikapnya terhadap niat
untuk hadir di perkuliahan dan
turut terlibat di dalamnya
menjadi  favorable (attitude
toward the behavior). Dalam
pencapaian tujuannya maha-
siswa juga perlu menghayati
ada tidaknya tuntutan dari
lingkungan vyang dirasakan
(subjective norms). Selain itu,
mahasiswa juga perlu meyakini
bahwa dirinya memiliki ke-
mampuan  untuk  mengikuti
perkulighan dengan  teratur
(perceived behavior control).
Ketika mahasiswa memiliki ke-
yaklnan dapat menglkutl ke-r
giatan perkuliahan, ia me-
ngetahui kemampuan. maupun
kesempatan yang dapat . di-
miliki. Hal ini dapat mem-
perkuat kontrol atas perilaku-
nya sehingga secara tidak
langsung dapat mempengaruhi
perilaku yang akan ditampilkan.

Berdasarkan hasil peng-
olahan kuesioner yang dilaku-
kan pada mahasiswa Fakultas
Psikologi “X"” mengenai penting-
nya kesungguhan mengikuti
kegiatan perkuliahan diketahui
bahwa determinan perceived
behavior control (r= 0.501) dan

giatan perkuliahan. Berdasar

attitude the behavior controf
(r= 0.324) berpengaruh ter-
hadap /ntention mahasiswg '
untuk mengikuti kuliah dengan
sungguh-sungguh. :

Fenomena tersebut men- .
dorong penulis untuk membuat |
modul pe-latihan My Com-"
mitment  untuk meningkatkar |
perceived  behavioral cantro/;?
dalam  mengikuti keglatar!
perkuliahan. !

Perumusan Masalah

Akan dibuat uji
rancangan  pelatihan
Commitment” dengan tUJua:p-
membantu mahasiswa angkat;:
an 2005 yang memiliki P
kurang dari 2,5 untuk me;
ningkatkan perceived behavi:
oral contro/ dalam mengiku
perkuliahan dengan teratur.

Tujuan Penelitian
Penelitian  ini  memili
tujuan untuk mengetahui se
jauh  mana pengaruh pe:
laksanaan pelatihan "My Com
mitment” yang diberikan pad
mahasiswa/i Fakultas Psikolog
angkatan 2005 yang memilk
IPK. kurang dari 2,5 terhada
peningkatan perceived behavio
contro/ dalam mengikuti kel

kan hasil tersebut, akan dibua
evaluasi  untuk memperbatlﬁjﬁ
rancangan modul.

Tinjauan Pustaka

Teori  Planned behawa
(Icek Ajzen, 2005) menyatakan:
tindakan manusia didasari oleh
suatu /ntention yang diarahkai

R
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oleh tiga determinan, vyaitu
attitude toward the behavior,
subjective norm dan perceived
behavioral control.

Attitude Toward The
Behavior
Dalam membicarakan

attitude toward the behavior,
setiap  belief  mengkaitkan
perilaku dengan konsekuensi
tertentu atau dengan beberapa
atribut lain seperti keuntungan
atau kerugian yang berhubung-
an dengan pelaksanaan
perilaku. Karena atribut yang
menyertai perilaku sudah dinilai
positif atau negatif, individu
secara otomatis akan memiliki
penilaian tersendiri terhadap
suatu perilaku. Dengan cara itu
- individu belajar untuk menyukai
perilaku yang dipercaya mem-
punyai konsekuensi yang ia
inginkan  (keuntungan) dan
membentuk sikap negatif ter-
hadap perilaku yang diasosiasi-
kan dengan konsekuansi yang
tidak ia inginkan. Maka, di-
asumsikan  bahwa  attitude
toward the behavior memiliki
dua komponen yang bekerja
bersama-sama vyaitu: belief
mengenai konsekuensi suatu
perilaku (behavioral belief) dan
penilaian secara positif atau
negatif mengenai setiap aspek
perilaku.

Subjective Norms
Normative beliefs berbicara
tentang kemungkinan bahwa

individu atau kelompok yang
dianggap signifikan, menyetuju:

atat  tidak  menyetuju  di-
lakukannya suatu periiaku
Perceived behavioral
control

Diantara befief yang telah
diterangkan, yang paling me-
nentukan mitention dan action
adalah control belief. Perceived
behavioral  control mengacu
pada persepsi seseorang me-
ngenai mudah atau sukarnya
untuk memperlihatkan perilaku
yang menjadi tujuannya. Dalam

Planned behavior, perceived
behavioral  contro/ bersama
dengan behavioral intention

dapat digunakan untuk mem-
prediksi keberhasilan  suatu
perilaku. Namun, perlu diingat
perceived behavioral control
menjadi tidak realistis ketika

individu kurang memiliki
informasi mengenai perilaku
yang akan ditampilkan.

Contro/  belief sebagian

berdasarkan pada pengalaman
masa lalu mengenai perilaku
tersebut, tetapi biasanya juga
dipengaruhi oleh informasi dari
orang lain, misalnya dari pe-
ngalaman teman, dan melalui
faktor-faktor lain yang me-
ningkatkan atau menurunkan
persepsi mengenai kesulitan
untuk menampilkan perilaku.
Semakin banyak sumber daya
dan kesempatan yang individu
percayai bahwa ia memilikinya,
dan semakin sedikit hambatan

atau Naiangan yang 1a
antisipasi, maka semakin besar
perseps: mengenal kontro! atas
perilakunya.Berdasar pada teori
planned behavion, tampilan dan
perilaky adalab  gabungan
fungsi dart ntention dan per-
ceived bedaviora! control,

Intention

Intentiorn diasumsikan
sebagar  faktor  pendorong
(motivational) yang — mem-

pengaruhi suatu perilaku dan
dapat dilihat sebagai indikator
seberapa kuat seseorang
berusaha, bagaimana usaba
yang direncanakan untuk me-
nampilkan  suatu  perilaku.
Semakin kuat /ntention untuk
menampilkan suatu perilaku,
semakin mermungkinkan peri-
laku  tersebut  ditampilkan.
Semakin jelas pula perilaku
yang memiliki Jntention dapat
diperlihatkan jika berada di
bawah volitional control, yaitu
bila individu memutuskannya
dengan keinginan sendiri untuk
melakukan atau tidak melaku-
kan suatu perilaku. Secara garis
besar, semakin menyenangkan
altitude dan subjective norm
terhadap perilaku, dan semakin
besar perceived behavioral
contro/ dalam  memprediksi
intention  diharapkan  dapat
berubah sesuai dengan perilaku
dan situasinya.

Untuk lebih jelasnya, be-
rikut merupakan bagan dari
Teori Planned behavior:
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Attitude
Toward the
Behavior

Subjective
Norm

Perceived
Behavioral
Control

-

N
L

intention
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Bagan 1.1. Teon Planned behavior (Ajzen, 2005, 118)

Metodologi Penelitian

Rancangan penelitian yang
digunakan adalah dalam
penelitian  ini  adalah 7017
experimental  pretest-posttest
design dimana akan dilihat
perbedaan hasil tes peserta
sebelum dan sesudah pelak-
sanaan variable independent
(Graziano dan Laurin, 2000).
Pre post yang dimaksud adalah
kondisi perceived behavioral
contro! mahasiswa yang
memiliki IPK kurang dari 2,5
sebelum dan sesudal diberikan
pelatihan
berdasarkan teori  planned
behavior {lcek Ajzen, 2000).
Ferceived  behavioral  controf
digunakan sebagai variabel
dependen sehingga akan diukur
perbedaan perceived behaviors:
contro/  mahasiswa  dalam
mengikuti kegiatan perkuliahan
sebelum dan sesudah me-
ngikuti pelatihan. Sementara
pelatihan "My Commitment”
akan menjadi variabel inde-
penden vang dapat mem-
pengaruhi skor  perceied
behavioral control.

"Wy Commitment”

Pelatihan My Commitmerit
Pelatihan My Cormiitment
dalam mengikuti kegiatan per-
kuliahan merupakan pelatihan
yang dirancang untuk me-

nambah pemahaman maha-
siswa mengenai pentingnya
mengikuti ~ kegiatan  kuliah

melalui memperhatikan ketika
kuliah berlangsung, mencatat,
mencari bahan-bahan vyang
diperiukan, menyelesaikan
tugas yang diberikan dan mem
persiapkan diri  untuk meng-
hadapi  ujian.  Pelaksanaan
modul  pelatihan  dibagi
dalam tiga sesi yang dibuat
untuk menstimulasi kompornen
kognisi dan afeksi peserta.
Pada sesi pertama (Sesi
Penentuan Tujuan), peserta
diberikan  stimulasi  kognitif
melalui metode ceramah. Pada
sesi  kedua (Sesi SWOT-
Sirength, eakness, Opportunity,
Threats), materi akan di-
fokuskan pada  determinan
perceived  behavior  controf
melalui  ceramah  mengenat
SWOT sebagai stiraulasi koanitif
dilanjutkan  denger:  2naisa

[
i

SWOT dalam bentuk rofe play
dan debriefing. Pada sesi ketiga

(Sesi  Rencana  Tindakan),
peserta  diminta  untuk  me-
nelaak  kembali materi yang

telah diperoleh di sesi 1 dan 2
untuk kemudian dibuat dalam
bentuk pengisian bagan action
plan.
Variabel Perceived
behavioral controf

Perceived behavioral control
digunakan  sebagai  variabel
dependen dalam bentuk skor
yang dihitung  melalui  uji
statistik melalw uji beda skor
perceived  behavioral  control
sebelum dan sesudah me-
ngikuti pelatinan My Commit-
ment dalam mengikuti Kegiatan
Perkuliahar, dengar  meng-
guinakan rumus Wilcoxon.

Rancangan Analisis Data
Analisis data yang diguna-
kan adalah avaluasi berdasar-

xan  coontive dan affective
: affective

Dalam
SRR dlibahas
pelaria rer-

ITE3ARN )

okl
[ERE T
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hadap materi, instruktur, jadwal
dan fasilitas. Pada cognitive
outcomes, akan  dievaluasi
proses belajar peserta yang
dapat terlihat dari ada/ tidak-
nya peningkatan perceived
behavioral  controf  peserta
sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan. Peningkatan per-
ceived behavioral control akan
tergambar * melalui hasil
kuesioner diri peserta dengan
menggunakan alat ukur
planned behavior dari Icek
Ajzen. Hasilnya, akan diolah
dengan menggunakan metode
statistik Wilcoxon untuk uji
beda kasus 2 sampel ber-
pasangan (sebelum dan se-
sudah) program pelatihan.
Peserta dan Waktu
Pelatihan

Peserta dalam pelatihan ini
berjumlah 7 orang yang me-
miliki kesediaan secara sukarela
dan dianggap mewakili maha-
siswa fakultas psikologi “X”
angkatan 2005 yang memiliki
IPK kurang dari 2,5. Karakte-

ristik sampel:
o Mahasiswa Fakultas Psiko-
logi Universitas “X" ang-

katan 2005 yang memiliki
IPK kurang dari 2,5 dan

masih  aktif  mengikuti
perkuliahan.

e Berusia 20-21 tahun

e Bersedia mengikuti

pelatihan sampai selesai

Hasil Penelitian

Hasil penelitian  adalah
berdasarkan uji_statistik serta
pembahasan berdasarkan
cognitive outcomes dan
affective  outcomes peserta
terhadap perancangan modul
pelatihan My Comitment dalam

Mengikuti Kegiatan Perkulizhan
dengan Teratur.
Berdasarkan cognitive

outcomes, diketahui terdapat
peningkatan perceived beha-
vioral  contro/ melalur  uj
statistik dengan Uji Wilcoxon
untuk data ordinal berpasangan
(dalam Vernoy & Kyle, 2002)
dengan menggunakan nilai « =
0.05. Jadi pelatihan My Com-
mitment dapat meningkatkan
perceived behavioral  control
mahasiswa Fakultas Psikologi
“X" yang memiliki IPK kurang
dari 2.5 untuk mengikuti ke-
giatan perkuliahan. '
Pembahasan berdasarkan
Cognitive outcomes juga me-
ngacu pada pengetahuan yang
diperoleh peserta dan dalam
pelatihan. Pemahaman peserta
mengenai  materi  pelatihan
tergantung juga pada reaksi
selama mengikuti pelatihan.
Pada sesi pertama (Penentuan
Tujuan), peserta mendapatkan
materi yang berkaitan dengan
TACT (target action, context,
time). Pada umumnya peserta
dapat memahami materi yang
diberikan vyaitu dalam men-
jabarkan  target, perilaku,
konteks dan waktu untuk
mengikuti kegiatan perkuliahan.
Semakin spesifik TACT ke-
cenderungan berperilaku dapat
menjadi semakin besar.
Kemampuan pemahaman
peserta secara kognitif juga
didukung oleh penghayatan

mereka secara afektif. Ber-
dasarkan evaluasi reaksi di-
ketahui, seluruh peserta

(100%) menilai materi menarik.
Ketika peserta merasa tertarik,
peserta dapat memiliki ke-
sediaan untuk lebih men-
dengarkan materi. Ketertarikan
untuk mendengarkan materi

dapat membentuk perasaan
suka sehingge materi yang
ditujukan untuk ‘menyentuh’
aspek kognitif peserta dapat
lebith dipahami dengan adanya

penghayatan  afektif  yang
terbentuk. Penilaian peserta
akan menariknya isi  materi

dapat membantu penerimaan
materi sehingga tujuan dapat
tersampaikan.

Pada sesi kedua, peserta
mendapatkan materi mengenai
SWOT (strength, weakness,
opportunity,  threast) dalam
menghadapi  kegiatan  per-
kuliahan sebagai aplikasi dari
determinan perceived behavi-
oral control. Metode yang
digunakan adalah ceramah
yang diikuti dengan rofe play.
Berdasarkan  hasil  evaluasi
diketahui peserta lebih mudah
untuk mengenali keadaan diri
dibandingkan dengan mengenal
lingkungan terutama mengenali
ancaman yang dapat dihadapi.
Kemampuan peserta untuk
memahami  materi  (secara
kognitif) didukung oleh bagai-
mana penghayatan mereka
secara afektif. Peserta dapat
‘menyerap’ pengetahuan yang
diberikan dalam materi ketika
peserta juga memiliki keter-

tarikan untuk  mendengar-
kannya yang tergambar melalui
evaluasi reaksi (affective

outcomes). Berdasarkan reaksi
peserta dapat terlihat, sebagian
besar peserta menilai materi
sangat menarik  Menariknya
materi tidak lepas dari cara
penyampaian  trainer dalam
memberikan materi. Peserta
menilai instruktur telah me-
nyiapkan materi dengan baik,
menguasai materi pelatihan.
Sesi  Rencana Tindakan
merupakan sesi penutup dari
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Pelatihan Ay Cammidtment.
Untuk  meningkatkan  pem-
belajaran yang diperoleh

selama pefatihan berlangsung,
trainer perlu melakukan action
plan. Action plan adalah tugas
tertulis yang berisi langkah-
langkah yang dapat dilakukan
peserta sebagai hasii  pem-
belajaran dari pelatihan yang
telah berlangsung (dalam Noe,
2002). Dari gambaran penilaian
peserta dapat terlihat pada
umumnya peserta menilai lebih
mampu membuat rencana dan
solusi  dibandingkan  untuk
pelaksanaan prosesnya (dalam
hal  waktu dan antisipasi
masalah). Jika mengacu pada
penerapan perceived behavioral
controf, peserta lebih mampu
untuk memahami kelebihan
yang dimiliki  dibandingkan
kekurangan mereka. Dengan
demikian, dapat memperkuat
perceived behavioral control
peserta.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang

telah diperoleh, terdapat be-

berapa hal yang dapat menjadi
kesimpulan:

v Pelatihan My Commitment
dalam mengikuti Kegiatan
Perkuliahan efektif dalam
meningkatkan percelved
behavioral contro/ maha-
siswa Fakultas Psikologi “X”
yang memiliki IPK kurang
dari 2,5. Artinya, peserta
bertambah  yakin  dapat
mengikuti perkuliahan se-
cara teratur.

v Berdasarkan Evaluasi
Umum, diketahui penilaian
secara kognitif didukung
oleh penghayatan secara
afektif  sehingga  dapat

mendukung
tujuan pada setiap sesi.

v Di antara semua sesi, sesi
SWOT sezbagar sesl paeling
menarik dan sesi Rencana
Tindakan  sebagai  ses:
paling bermanfaat.

v Faktor internal vyaitu faktor
emosi dan faktor eksternal
vaitu ketergantungan pada
teman turut mempengaruhi
kontrol peserta  untuk
menampilkan peritaku me-
ngikuti kegiatan perkuliahan
dengan teratur.

v Sesi SWOT menggunakan
metode ceramah dan rofe
play vyang dinilai peserta
sangat menarik baik dari
segi materi maupun cara
penyampaian frainer.

v Sesi Rencana Tindakan
merupakan sesi  yang
memaparkan keterkaitan
antara dua sesi sebelum-
nya. Menurut peserta sesi
ini juga dinilai bermanfaat,
menarik dan dapat diterap-
kan dalam kegiatan sehari-
hari.

Saran

Berdasarkan hasil dan pe-
mbahasan yang telah di-
paparkan pada bab sebelum-
nya, peneliti  mengajukan
beberapa saran vyang dapat
dilakukan:

o Untuk pemberian materi
pada sesi Penentuan
Tujuan sebaiknya tidak
hanya diberikan melalui

metode ceramah. Sebaik-
nya diberikan metode lain
seperti demonstrasi, case
study,  teaching  group
inquiry, read and discuss
dan information search
(Siberman, 1990: 80) untuk
menambah keterlibatan

tercapainya |

peseria selama  pelatihan
berlangsung.

o Untuk sesi SWOT, sebaik-
rya dinerikan penskanan
dalarn pembenan  materi
menygenat Opportunity dan
Threats berkaitan  dengan
hasit peneiitian vang me-
nunjukkain - peserta  lebih
mengenali pemahiaman
mengenal diri sendiri
(strengths dan weakness)
dibandingkan dengan pe-
mahaman mengenai ling-
kungannya.

s Untuk sesi Rencana Tindak-
an pada bagan rencana
tindakan, peserta dapat
diberikan  waktu  untuk
diskusi kelompok sehingga
dapat diberikan feedback
pada rencana yang telah
dibuat. Hal ini juga di-
maksudkan untuk men-
dapatkan gambaran pe-
mahaman  masing-masing
peserta akan materi yang
telah disampaikan.

o Bagi penelitian selanjutnya
disarankan untuk melaku-
kan penelitian lebih lanjut
mengenai kontribusi faktor-
faktor yang turut mem-
pengaruhi perceived
behavioral contro/ maha-
siswa seperti faktor emosi
dan ketergantungan pada
teman.
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